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Abstract 

The purpose of this study is to understand the debt behavior based on internal factors, social factor 

and functional factors in the environment. Theory of planned behavior is used as theoritical base. 

The study was conducted to test the hypothesis that opinions toward debt behavior, subjective 

norms, and perceived behavioral control influence directly and / or indirectly to the debt behavior, 

where the intention act as a mediator between the exogenous variables to the dependent variable. 

Subjects of the study were 182 civil servants at City Government of Yogyakarta who participated 

voluntarily. Path analysis showed that debt behavior is influenced by debt intention with value of 

b=0.359, p=0.004 (p<0.05). From the three exogenous variables, it is found that only subjective 

norm has a direct influence to the debt intentions with value of b=0.014, p=0.007 (p<0.05), and 

none of the three variables directly influence the debt behavior. This finding can be interpreted from 

the point of view that the debt behavior of people with fixed-income like the research subject is not a 

volutional behavior. Socio-cultural background that filled with collectivistic-culture is presumed as 

the base influence of subjective norms towards the debt behavior. 

Keywords: theory of planned behavior, the debt behavior, fixed-income 

   

Hutang sangat erat dengan kehidup-

an masyarakat Indonesia. Pasalnya hutang 

tidak hanya dilakukan secara individu 

namun juga negara. Harian Bisnis Indone-

sia yang terbit Kamis, 16 September 2010 

menyebutkan jika berdasarkan data dan 

informasi Direktorat Kredit, BPR, dan 

UMKM Bank Indonesia, kontribusi terbe-

sar pada ekspansi kredit usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM), yaitu kredit 

konsumsi sebesar Rp 47,1 triliun (46,1%).  

 
 
1 Korespondensi dengan penulis dapat dilakukan 

melalui: renanita_t@yahoo.com 
2  Atau melalui: r.hidayat@ugm.ac.id  

 

Penyaluran dana kredit konsumsi ini 

lebih besar dari kredit modal kerja dan 

kredit investasi. Kredit modal kerja 

berjumlah Rp 35,8 triliun (35%) dan kredit 

investasi berjumlah Rp 19,3 triliun (18,9%). 

Besarnya penyaluran dana kredit ini 

menunjukkan jika kredit konsumsi 

mendominasi penyaluran kredit di sektor 

perbankan.  

Seseorang memerlukan kredit untuk 

memenuhi kebutuhannya sebab manusia 

adalah Homo economicus (Suyatno, Chalik, 

Sukada, Ananda, & Marala, 2007). Kebu-

tuhannya selalu beragam dan selalu me-

ningkat namun kemampuan untuk meme-
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nuhinya terbatas. Dalam konsep ekonomi 

yang dikemukakan Setyowati, Damayanti, 

Subagyo, Badrudin, Suryawati, Algifari, 

Subiyakto, Fatmawati dan Purnamawati 

(2003) ada istilah kebutuhan (need) dan 

keinginan (want). Oleh karena itu manusia 

membutuhkan bantuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan tersebut dalam 

bentuk permodalan yang disebut kredit. 

Upaya pemenuhan kebutuhan manu-

sia terkait dengan produksi, konsumsi dan 

distribusi sehingga ada kepentingan dari 

pihak produsen, konsumen juga peme-

rintah. Hutang membentuk keseimbangan 

antara tiga kepentingan yakni kepentingan 

pemerintah, kepentingan masyarakat 

(rakyat) dan kepentingan pemilik modal 

(pengusaha) (Suyatno, et al., 2007).  

Hutang merupakan salah satu kebi-

jakan ekonomi modern agar tetap berlang-

sung. Manning (dalam Manara, 2011) 

menjelaskan bahwa sistem kredit dan 

hutang merupakan salah satu kebijakan 

sistem ekonomi kapital agar proses pro-

duksi dan konsumsi tetap berjalan. Penya-

luran kredit konsumsi juga diperlukan 

agar membantu meningkatkan daya beli 

masyarakat untuk mengkonsumsi barang 

dan jasa yang diproduksi. Penyaluran kre-

dit terhadap konsumen dapat meningkat-

kan daya beli masyarakat (Ludvigson, 

1999). 

Hutang dapat memberi manfaat posi-

tif bagi perekonomian namun juga dapat 

menimbulkan problem tersendiri manaka-

la debitur tidak mampu memenuhi kewaji-

bannya. Di Bandarlampung, beban keu-

angan Pemerintah Kota (Pemkot) Bandar-

lampung akibat hutang Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) semakin kritis. Untuk tahun 

2008 utang pemkot hanya untuk mena-

langi 10.727 PNS di seluruh satuan kerja 

yang mencapai Rp 90 miliar.  

Amerika Serikat mengalami krisis 

keuangan yang sangat luar biasa dan men-

jadi masalah yang serius. Krisis yang 

terjadi di Amerika diawali dengan sub-

prime mortage atau pemberian kredit 

perumahan (Sunarsip, 2008). Penerima 

kredit adalah orang-orang yang sebenar-

nya tidak layak atau tidak dapat menyele-

saikan tanggungan kredit misalnya mere-

ka yang tidak berpenghasilan, tidak memi-

liki pekerjaan dan tidak memiliki aktivitas. 

Karena kredit perumahan jatuh kepada 

mereka yang tidak mampu mengem-

balikan kredit maka akibatnya terjadi 

kredit macet di sektor properti ini.  

Tingginya tingkat kredit konsumsi ini 

tentu menimbulkan risiko. Menurut 

Paquette dalam Fan (Fitriani, Sjabadhini, & 

Meinarno, 2009) risiko yang ditimbulkan 

dari tingginya tingkat kredit konsumsi ini 

antara lain adalah (1) mengurangi tingkat 

konsumsi di masa depan dan menggang-

gu aktivitas ekonomi, (2) meningkatkan 

kebangkrutan perorangan dan tingginya 

tingkat kelalaian pembayaran. Bagi debi-

tur yang memiliki hutang akibat penggu-

naan kredit secara berlebihan dan tidak 

mampu membayar konsekuensi kreditnya 

umumnya akan mengalami konsekuensi 

finansial negatif seperti penyitaan rumah, 

serta dapat mengalami stres dan depresi 

sebagai konsekuensi psikologis negatif 

(Jenkins, Bhugra, Bebbington, Brugha, 

Farrell, Coid, Fryers, Weich, Singleton & 

Meltzer, 2008). Hasil penelitian Cooke, 

Barkham, Audin, dan Bradley (2004) 

menunjukkan jika subjek dengan hutang 

yang tinggi mengalami kecemasan dan 

gugup serta sulit tidur jika dibandingkan 

dengan subjek yang memiliki hutang de-

ngan jumlah yang lebih sedikit. Menurut 

Fitch, Simpson, Collard, dan Teasdale 

(2007) ternyata masalah kesehatan mental 

dialami oleh mereka yang memiliki hu-

tang daripada yang tidak memiliki hutang. 

Teori perilaku terencana ini mengata-

kan jika perilaku didorong oleh intensi. 
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Intensi ini dipengaruhi oleh sikap, norma 

subjektif, dan perceived behavioral control 

(Ajzen, 1991). Penelitian terdahulu menun-

jukkan penerapan teori ini. Lin dan Chen 

(2010) melakukan penelitian mengenai 

ketidakjujuran di tempat kerja dengan 

mengaplikasikan teori “perilaku terenca-

na”. Penelitian dengan melibatkan 1535 

mahasiswa ini menunjukkan jika ternyata 

variabel dalam teori perilaku terencana 

yakni sikap, norma subjektif dan perceived 

behavioral control menjelaskan mengenai 

intensi. Demikian juga pada norma sub-

jektif dan perceived behavioral control. Ketiga 

faktor tersebut menjadi pendorong mun-

culnya intensi untuk berperilaku. 

Ramdhani (2009) melakukan peneliti-

an terhadap penggunaan surat elektronik. 

Menurut hasil penelitian Ramdhani, sikap, 

norma subjektif dan perceived behavioral 

control secara bersama-sama mempenga-

ruhi intensi dalam menggunakan surat 

elektronik. Dari ketiga variabel tersebut 

yang paling besar dalam memberi sum-

bangan terhadap intensi adalah sikap 

kemudian perceived behavioral control dan 

yang paling lemah adalah norma subjektif. 

Norma subjektif, sikap dan perceived 

behavioral control merupakan faktor intensi 

dalam teori perilaku terencana. Menurut 

teori ini intensi dapat memicu munculnya 

perilaku. Perilaku berhutang semestinya 

didorong oleh intensi untuk berhutang 

yang mana intensi tersebut dipengaruhi 

ketiga faktor diatas. Oleh karena itu mena-

rik untuk diteliti mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku berhutang 

melalui tinjauan teori perilaku terencana 

ini.  

Berdasarkan latar belakang di atas 

ternyata terdapat unsur-unsur yang kom-

pleks terkait hutang. Pertanyaan yang 

muncul adalah apakah terdapat sebuah 

model atau teori psikologis yang sederha-

na dan memuaskan yang dapat menjelas-

kan atau memprediksi kapan dan bagai-

mana serta dalam situasi seperti apa 

seseorang berhutang? Tujuannya adalah 

menjelaskan perilaku berhutang melalui 

sebuah model yang dapat menggambar-

kan kapan dan bagaimana serta situasi 

yang dapat mendorong munculnya peri-

laku berhutang. 

Metode 

Subjek penelitian adalah masyarakat 

berpenghasilan tetap. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik convenience 

sampling. Convenience sampling merupakan 

teknik pengumpulan informasi dari ang-

gota subjek yang dapat dengan mudah 

ditemui (Sekaran, 2000). Pemilihan teknik 

ini didasarkan pada pertimbangan efisien-

si biaya dan waktu. Jumlah subjek peneli-

tian adalah sebanyak 182 orang. 

Ada lima skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala sikap terhadap 

perilaku berhutang, skala norma subjektif, 

skala perceived behavioral control, skala 

intensi dan skala perilaku. Aitem-aitem 

skala disusun berdasarkan hasil focus 

group discussion (FGD). Koefisien reliabi-

litas Alpha Cronbach skala sikap terhadap 

perilaku berhutang adalah 0,886. Koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach skala norma 

subjektif perilaku berhutang adalah 0,732. 

Skala perceived behavioral control memiliki 

koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,706. 

Skala intensi berhutang memiliki koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,805. 

Validitas yang digunakan adalah validitas 

isi (content analysis). 

Analisis yang digunakan adalah de-

ngan path analysis. Path analysis digunakan 

untuk menganalisis pola hubungan antar 

variabel dengan tujuan mengetahui penga-

ruh langsung maupun tidak langsung dari 

seperangkat variabel bebas terhadap varia-

bel terikat (Riduwan & Sunarto, 2007). 

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
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terikat tampak dari koefisien jalur (path 

coefficient) (Kerlinger, 1992). Analisis data 

dilakukan dengan bantuan AMOS 7. 

Dengan demikian, dapat diperoleh model 

pengaruh baik langsung atau tidak lang-

sung dari faktor psikologis intensi berhu-

tang pada karyawan dengan penghasilan 

tetap. 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

dilakukan perbandingan secara deskriptif 

antara keadaan hipotetik (keadaan yang 

mungkin terjadi) dan keadaan empirik 

(keadaan yang diperoleh dari data peneli-

tian). Perbandingan hasil perhitungan an-

tara skor hipotetik dan skor empirik dari 

masing–masing variabel dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Perangkat lunak AMOS 7 digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

Hasil pengujian model menghasilkan nilai 

estimasi seperti yang disajikan pada Tabel 

2. 

Tabel 2 menunjukkan jika hanya terja-

di pengaruh langsung antara norma sub-

jektif perilaku berhutang terhadap intensi 

berhutang dan pengaruh langsung intensi 

berhutang terhadap perilaku berhutang. 

Pengaruh langsung norma subjektif perila-

ku berhutang terhadap intensi berhutang 

ditunjukkan dengan nilai estimasi b=0,014, 

p=0,007 (p<0,05). Pengaruh langsung inten-

si berhutang terhadap perilaku berhutang 

ditunjukkan dengan nilai estimasi b=0,359, 

p=0,004 (p<0,05). Dengan demikian maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

norma subjektif perilaku berhutang terha-

dap intensi berhutang dan terdapat penga-

ruh yang signifikan antara intensi berhu-

tang terhadap perilaku berhutang. 

Sikap terhadap perilaku berhutang 

dan perceived behavioral control (PBC) tidak 

memiliki pengaruh terhadap intensi ber-

hutang. Nilai estimasi pengaruh sikap 

terhadap perilaku berhutang b=0,004, 

p=0,172 (p>0,05) dan nilai estimasi penga-

ruh PBC terhadap intensi berhutang       

b=-0,010, p=0,077 (p>0,05).  

Hasil analisis jalur terhadap seluruh 

variabel dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 
Skor Hipotetik 

 

Skor Empirik 

Min Maks Mean SD 
 

Min Maks Mean SD 

Sikap terhadap perilaku berhutang  11 539 275 88 
 

111 424 260,61 62,559 
Norma Subjektif  6 294 150 48 

 

53 234 141,39 34,121 
PCB 5 245 125 40 

 

31 172 105,40 30,707 
Intensi berhutang 6 18 12 2 

 

6 16 8,18 2,190 
Perilaku berhutang 0 20 10,5 3,16 

 

0 16 3,11 3,608 

 

Tabel 2 

Nilai estimasi analisis jalur 

Pengaruh antar variabel 
Nilai Estimasi Tidak Terstandarisasi 

Terstandarisasi (β) 
b p 

Norma Subjektif -> intensi 0,014 0,007 0,223 

Sikap -> intensi 0,004 0,172 0,117 

PBC -> intensi  -0,010 0,077 -0,137 

PBC -> perilaku  0,00 0,978 0,002 

Intensi -> perilaku 0,359 0,003 0,218 
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Gambar 1. Diagram hasil analisis jalur 

 

Analisis juga dilakukan untuk menge-

tahui pengaruh langsung dan tidak lang-

sung antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan melibatkan 

variabel mediator. Besar pengaruh lang-

sung dan tidak langsung dilihat dari nilai 

β. Rangkuman pengaruh langsung dan 

tidak langsung dapat dilihat di Tabel 3. 

Besar pengaruh langsung sikap terha-

dap intensi berhutang sebesar β=0,117. 

Pengaruh langsung norma subjektif perila-

ku berhutang terhadap intensi berhutang 

ditunjukkan dengan β=0,223. Pengaruh 

langsung PBC terhadap intensi berhutang 

sebesar β=-0,137. Pengaruh langsung PBC 

terhadap perilaku berhutang adalah 

sebesar β=0,002. Pengaruh tidak langsung-

nya atau melalui intensi berhutang ditun-

jukkan dengan β=-0,030. Pengaruh total 

PBC terhadap perilaku berhutang sebesar 

β=-0,028. Intensi berhutang memiliki pe-

ngaruh sebesar β=0,218 terhadap perilaku 

berhutang.  

Nilai chi-square diperoleh sebesar 3,606 

dengan derajat kebebasan dua. Artinya, 

input matrik kovarian antara prediksi dan 

observasi tidak berbeda secara signifikan. 

Indeks ketepatan model yang digunakan 

adalah GFI (goodness of fit index), CFI 

(comparative fit index) dan NFI (Normed fit 

index). Indeks GFI sebesar 0,992. Indeks 

CFI sebesar 0,984. Indeks NFI model ini 

sebesar 0,967 Keseluruhan indeks GFI, CFI 

dan NFI menunjukkan jika model fit. 

Tabel 3 

Rangkuman pengaruh variabel sikap terhadap perilaku berhutang, norma subjekti, PBC, intensi 

berhutang dan perilaku berhutang 

Pengaruh variabel 

Pengaruh kausal 

Total 
Langsung 

Tidak langsung  

(melalui Intensi) 

Sikap terhadap intensi 0,117 - 0,117 
Norma subjektif terhadap intensi 0,223 - 0,223 
PBC terhadap intensi -0,137 - -0,137 
PBC terhadap perilaku 0,002 -0,030 -0,028 
Intensi terhadap perilaku 0,218 - 0,218 
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 Hasil analisis menunjukkan jika 

model jalur dalam penelitian ini adalah 

model yang fit. Analisis jalur membukti-

kan jika hanya norma subjektif yang dapat 

berpengaruh terhadap intensi berhutang. 

Intensi berhutang berpengaruh terhadap 

perilaku berhutang. Sikap dan PBC tidak 

memiliki pengaruh terhadap intensi 

berhutang dan perilaku berhutang. 

Penelitian ini menguji perilaku berhu-

tang dari beberapa variabel. Seperti model 

yang dikemukakan Ajzen maka penelitian 

ini melibatkan perilaku berhutang sebagai 

variabel dependen. Variabel sikap terha-

dap perilaku berhutang, norma subjektif, 

dan PBC sebagai variabel independen. 

Intensi berhutang menjadi variabel 

mediator.  

Aitem-aitem skala yang digunakan da-

lam penelitian ini diperoleh melalui Focus 

Grup Discussion. Sikap terhadap perilaku 

berhutang terkait dengan pandangan indi-

vidu mengenai hutang yakni sebagai 

kemudahan, peluang, tren, alternatif da-

lam pemenuhan kebutuhan dan upaya 

menambah kepemilikan. Norma subjektif 

berisi aitem mengenai dukungan individu 

dari kawan, rekan atau orang tua individu. 

Aitem tersebut adalah pandangan positif 

tentang hutang yang disebabkan karena 

desakan kebutuhan, gengsi di mata ma-

syarakat mengenai hutang, munculnya 

empati dari sekeliling individu yang 

berhutang, dorongan dari pihak keluarga 

untuk berhutang, dan izin dari keluarga 

untuk berhutang dengan syarat harus 

melunasi. PBC diukur dengan aitem 

mengenai mudah atau sulitnya berhutang, 

penggunaan jaminan dalam berhutang, 

proses penilaian dari pihak pemberi 

hutang, pelayanan dari pemberi hutang, 

dan kemampuan memenuhi penilaian dari 

pihak pemberi hutang.  

Hasil pengujian terhadap model mela-

lui indeks GFI, CFI, dan NFI menunjukkan 

jika model fit. Dengan demikian maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara model yang diprediksi dengan data 

empirik. 

Pengujian terhadap hipotesis pertama 

menunjukkan jika intensi berhutang ber-

pengaruh secara langsung terhadap perila-

ku berhutang dengan β=0,216 (p<0,05). 

Pengujian terhadap hipotesis kedua me-

nunjukkan jika hanya norma subjektif 

yang berpengaruh secara signifikan terha-

dap intensi berhutang. Ini ditunjukkan 

dengan β=0,223 (p<0,05). Sikap terhadap 

perilaku berhutang dan PBC tidak berpe-

ngaruh terhadap intensi berhutang. 

Pengujian dibuktikan dengan koefisien 

masing-masing jalur β=0,117 dan β=-0,137 

(p>0,05). 

Teori “perilaku terencana” yang dike-

mukakan Ajzen menjelaskan jika sikap, 

norma subjektif dan PBC mendorong 

munculnya intensi. Intensi menjadi ante-

seden munculnya perilaku. Akan tetapi 

hasil pengujian terhadap keseluruhan 

faktor menyajikan gambaran yang berbeda 

dari yang dikemukakan Ajzen. Menurut 

hasil analisis yang dilakukan dengan 

regresi ini faktor pendorong munculnya 

intensi hanyalah norma subjektif. Sikap 

dan PBC tidak memiliki pengaruh signi-

fikan terhadap munculnya intensi. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

berbeda dari penelitian Xiao dan Wu 

(2008) yang meneliti tentang manajemen 

perencanaan hutang dengan tinjauan yang 

sama dengan penelitian ini yakni teori 

”perilaku terencana”. Hasil penelitian 

keduanya menunjukkan jika intensi dipe-

ngaruhi oleh sikap, PBC dan kepuasan. 

Namun faktor norma subjektif ternyata 

tidak mengaruhi intensi. Hasil temuan 

Xiao dan Wu berbeda dari hasil penelitian 

ini. Penelitian ini malah menunjukkan jika 

hanya norma subjektif yang berpengaruh 
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terhadap intensi sementara sikap dan PBC 

tidak berpengaruh. 

Fitriani, et al., (2009) meneliti tipe nilai 

motivasional dan perilaku berhutang pada 

masyarakat Betawi. Hasil penelitian mere-

ka menunjukkan jika tipe nilai yang diang-

gap penting sebagai prinsip yang menjadi 

pedoman hidup masyarakat Betawi secara 

berturut-turut adalah tipe nilai kepatuhan, 

kebajikan, keamanan, pengarahan sendiri, 

keuniversalan, dan pencapaian. Sementara 

itu, tipe nilai yang dianggap cukup pen-

ting secara berturut-turut adalah tipe nilai 

tradisi, stimulasi, kekuatan, dan hedonis-

ma. Tiga tipe nilai teratas dalam hierarki 

prioritas tipe nilai menunjukkan bagai-

mana norma masyarakat memegang 

peranan penting dalam perilaku berhu-

tang. Jika dilihat dari nilai yang berkem-

bang di masyarakat maka pada masya-

rakat Betawi nilai-nilai kolektivis lebih 

penting dibandingkan nilai-nilai indivi-

dualis (Fitriani, et al., 2009). Kondisi terse-

but semakin mendukung temuan peneli-

tian ini jika norma masyarakat menjadi 

bagian vital dalam memunculkan intensi 

berhutang. 

Peneliti mencoba mencari kemung-

kinan-kemungkinan yang mendasari per-

bedaan hasil penelitian ini dengan pene-

litian sebelumnya melalui perspektif 

budaya. Penelitian di Cina yang notabene 

masyarakatnya memiliki budaya kolek-

tivis tinggi menunjukkan jika masyarakat 

Cina memiliki penghormatan yang tinggi 

terhadap otoritas. Mereka juga meminta 

petunjuk atau mendengar saran dari para 

pemegang otoritas. Oleh karena itu iklan 

yang efektif perlu melibatkan para pemim-

pin masyarakat (Yau,1988). Dengan demi-

kian maka untuk mendorong munculnya 

perilaku tertentu maka bagi penyedia 

produk atau jasa harus mampu menarik 

minat dari orang-orang disekitar target 

pasar dari produk atau jasa mereka. Hal 

ini disebabkan karena target pasar cende-

rung merujuk pada orang-orang diseke-

liling mereka. 

Jung dan Kau (2004) mengatakan jika 

perilaku konsumsi dapat dipengaruhi oleh 

budaya. Menurut Trafimow dan Finlay, 

terkait dengan sikap atau norma subjektif 

terhadap perilaku pada masyarakat indivi-

dualis, perilaku mereka lebih dipengaruhi 

oleh sikap. Sementara itu pada masyarakat 

kolektivis perilaku mereka lebih dipenga-

ruhi oleh norma subjektif (Franzio, 2003). 

Secara terpisah uji hipotesis sikap terha-

dap perilaku hutang, norma subjektif dan 

PBC terhadap intensi juga menunjukkan 

jika hanya norma subjektif saja yang 

memiliki pengaruh terhadap intensi ber-

hutang. Dengan kondisi demikian maka 

bisa jadi perilaku masyarakat dalam ber-

hutang juga disebabkan karena pengaruh 

budaya kolektivis masyarakat mengingat 

subjek dalam penelitian ini juga memiliki 

budaya kolektivis yang tinggi. 

Indonesia memiliki beragam jaringan 

sosial yang dapat memberi pengaruh 

terhadap akses hutang. Dalam kaitannya 

dengan akses hutang Okten dan Osili 

(2004) melakukan survei mengenai bagai-

mana keluarga dan jaringan komunitas 

mempengaruhi akses seseorang terhadap 

hutang. Partisipasi terhadap komunitas 

meningkatkan familiaritas terhadap hadir-

nya sumber hutang yang baru. Komunitas 

sosial yang ada memungkinkan difusi 

pengetahuan mengenai kesempatan ber-

hutang. Kondisi ini tentu sangat mempe-

ngaruhi keputusan seseorang untuk 

berhutang.  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh 

Inan dan Karaca (2011) terhadap perilaku 

konsumen dalam belanja online dengan 

tinjauan teori ”perilaku terencana”. Dalam 

belanja online ternyata norma subjektif 

menjadi prediktor terbesar dalam model 

yang dikemukakan Ajzen. Norma subjek-
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tif menjadi prediktor terbesar terhadap 

munculnya intensi. Dalam kaitannya 

dengan penelitian Inan dan Karaca (2011) 

perilaku konsumen yang demikian dapat 

disebabkan karena pola konsumen yang 

berorientasi terhadap orang lain (others 

oriented) daripada berorientasi terhadap 

diri sendiri (self oriented). Tekanan sosial 

dan perasaan memiliki memainkan peran 

penting dalam memprediksi perilaku. 

Perspektif rumah tangga juga diguna-

kan untuk mencoba menjelaskan menge-

nai temuan dalam penelitian ini. Kirchler, 

Hoelzl dan Kamleitner (2008) melakukan 

penelitian mengenai hutang rumah tang-

ga. Penelitian ini meneliti proses pengam-

bilan kredit dalam rumah tangga. Hasil 

penelitian menunjukkan jika pengambilan 

keputusan untuk berhutang dalam rumah 

tangga melibatkan pasangan. Pengambilan 

keputusan berhutang dalam rumah tangga 

tidak hanya melibatkan keputusan dari 

dua orang saja namun juga tergantung 

pada kualitas hubungan dan status perni-

kahan. Dalam tahap pelunasan hutang 

representasi mental dipengaruhi komuni-

kasi di antara pasangan. Temuan ini sema-

kin menunjukkan betapa peran keluarga 

dalam memunculkan intensi dalam 

berperilaku sangat besar.  

Hasil penelitian ini memberikan gam-

baran jika ternyata dalam konteks perilaku 

berhutang, perilaku berhutang tersebut 

didorong oleh adanya intensi yang mana 

intensi dipengaruhi oleh norma subjektif. 

Norma subjektif terkait dengan penerima-

an lingkungan sosial, budaya juga keluar-

ga. Individu akan cenderung untuk beru-

paya memenuhi harapan orang lain di 

sekelilingnya dan berkonformitas dengan 

harapan orang lain tersebut (Franzoi, 

2003). Sehingga, apakah seseorang akan 

berhutang atau tidak berhutang lebih 

dipengaruhi oleh lingkungan normatif 

orang tersebut. 

Penelitian ini menghasilkan model 

perilaku berhutang yang lebih sederhana 

dari yang dikemukakan Ajzen. Menurut 

Ajzen, perilaku berhutang dipengaruhi 

oleh intensi berhutang. Intensi itu sendiri 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 

berhutang, norma subjektif dan PBC. Hasil 

penelitian ini mengatakan jika perilaku 

berhutang dipengaruhi oleh intensi ber-

hutang. Intensi berhutang itu sendiri 

hanya dipengaruhi oleh norma subjektif 

perilaku berhutang.  

Teori ”perilaku terencana” menggam-

barkan suatu perilaku sebagai volitional 

behavior atau perilaku yang didasarkan 

atas kehendak. Sementara itu perilaku 

berhutang nampaknya bukan termasuk 

perilaku volutional. “Kalo aku siy lebih meli-

hat sebagai jalan terakhir ketika kita membu-

tuhkan bantuan dana gitu ya itu jalan terakhir 

yang bisa kita tempuh untuk mendapatkan 

dana itu.” (Komunikasi Personal, 12 

Desember 2011). Dari jawaban subjek 

maka perilaku berhutang muncul karena 

terdesak bukan karena kehendak yang 

muncul untuk berhutang. 

Penelitian ini merupakan aplikasi teo-

ri ”perilaku terencana” dalam konteks 

perilaku berhutang. Teori ini berkembang 

di barat yang tentunya ada perbedaan 

karakteristik antara subjek di barat dengan 

di timur khususnya Indonesia. Untuk 

lebih memperkaya temuan maka hendak-

nya peneliti yang akan melakukan pene-

litian serupa dapat melakukan tinjauan 

dari perspektif budaya maupun nilai yang 

berkembang di masyarakat terhadap peri-

laku berhutang. Bagi pemberi kredit hen-

daknya lebih berhati-hati dalam mengi-

dentifikasi kondisi psikologis calon 

debitur. Hal ini bermanfaat untuk meng-

hindari terjadinya kredit macet yang dapat 

mempengaruhi perekonomian negara. 
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